
 
 

KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN KEPALA TAMAN KANAK-KANAK 
DAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SATUAN PENDIDIKAN 

TERHADAP KINERJA GURU TAMAN KANAK-KANAK  
DI KECAMATAN AKABILURU 

 

TESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh. 
 
 

Hafnizar 
17330022 

 
 
 
 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam mendapatkan 
Gelar Magister Pendidikan 

 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021



i 
 

ABSTRACT 
 

Hafnizar. 2021. Contribution of Kindergarten Principal Leadership and 
Academic Supervision of Education Unit Supervisors on Kindergarten 
Teacher Performance in Akabiluru District. Thesis. Universitas Negeri 
Padang. 
 

Based on the phenomena that occur in the field, there are still teachers who 
have not been able to develop lesson plans, have not been able to carry out the 
learning process, and have not been able to assess and evaluate learning outcomes. 
Kindergarten teacher performance is influenced by various factors including the 
leadership of the kindergarten principal and the academic supervision of the 
education unit supervisor. The purpose of this research is to; 1) describe the 
contribution of the leadership of the kindergarten principal to the performance of 
the kindergarten teacher, 2) describe the contribution of the academic supervision 
of the education unit supervisor to the kindergarten teacher's performance, and 3) 
describe the contribution of the kindergarten principal's leadership and the 
academic supervision of the education unit supervisor to the kindergarten teacher's 
performance. This type of research is quantitative using a descriptive correlational 
approach. The population of this research is kindergarten teachers who teach in 
Akabiluru sub-district totaling 43 teachers. The sample in this study amounted to 
43 kindergarten teachers. The instrument used is a Likert model scale and a 
questionnaire on teacher performance, the leadership of the kindergarten principal 
and the academic supervision of the education unit supervisor. The data analysis 
technique used simple regression and multiple regression. The results of this study 
are; 1) there is a contribution from the leadership of the kindergarten principal to 
the performance of the kindergarten teacher with a value of 41.9%, 2) there is the 
contribution of the academic supervision of the education unit supervisor to the 
performance of the kindergarten teacher with a value of 30.5%, and 3) there is the 
contribution of the leadership of the kindergarten head and supervision the 
academic supervisor of the education unit on the performance of kindergarten 
teachers with a value of 52.9%. 
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ABSTRAK 
 

Hafnizar. 2021. Kontribusi Kepemimpinan Kepala Taman Kanak-Kanak 
dan Supervisi Akademik Pengawas Satuan Pendidikan terhadap Kinerja 
Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Akabiluru. Tesis. Universitas 
Negeri Padang 

 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan yaitu masih terdapat guru 

yang belum mampu menyusun rencana pembelajaran, belum mampu 
melaksanakan proses pembelajaran, serta belum mampu untuk melakukan 
penilaian dan evaluasi hasil belajar. Kinerja guru TK dipengaruhi oleh berbagai 
faktor diantaranya kepemimpinan kepala TK dan supervisi akademik pengawas 
satuan pendidikan. Tujuan peneltian ini adalah untuk; 1) mendeskripsikan 
kontribusi kepemimpinan kepala TK terhadap kinerja guru TK, 2) 
mendeskripsikan kontribusi supervisi akademik pengawas satuan pendidikan 
terhadap kinerja guru TK, serta 3) mendeskripsikan kontribusi kepemimpinan 
kepala TK dan supervisi akademik pengawas satuan pendidikan terhadap kinerja 
guru TK. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskripstif korelasional. Populasi penelitian ini adalah guru TK yang mengajar di 
kecamatan Akabiluru yang berjumlah 43 orang guru. Sampel diambil 
menggunakan teknik total sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 43 orang guru TK. Instrumen yang digunakan adalah skala model 
Likert dan angket tentang kinerja guru, kepemimpinan kepala TK dan supervisi 
akademik pengawas satuan pendidikan. Teknik analisis data menggunakan regresi 
sederhana dan regresi ganda. Adapun hasil penelitian ini yaitu; 1) terdapat 
kontribusi kepemimpinan kepala TK terhadap kinerja guru TK dengan nilai 
sebesar 41,9%, 2) terdapat kontribusi supervisi akademik pengawas satuan 
pendidikan terhadap kinerja guru TK dengan nilai sebesar 30,5%, serta 3) terdapat 
kontribusi kepemimpinan kepala TK dan supervisi akademik pengawas satuan 
pendidikan terhadap kinerja guru TK dengan nilai sebesar 52,9%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas bukan sesuatu 

yang bisa dilakukan dalam waktu singkat. Pekerjaan tersebut membutuhkan 

waktu yang cukup panjang dan keseriusan dalam pembinaan dan pelatihan 

secara berkelanjutan baik melalui pendidikan formal, informal serta 

pendidikan non formal. Pembinaan dan pelatihan secara berkelanjutan harus 

selalu ditingkatkan agar kualitas kerja menjadi suatu pembiasaan (habbit) di 

lingkungan kerja. 

Guru sebagai pendidik dan ujung tombak dalam pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting sebagai penentu keberhasilan proses 

pembelajaran di kelas yang dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan 

proses evaluasi pembelajaran. Mulyasa (2013) mengungkapkan bahwa guru 

merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses 

dan hasil pendidikan, oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan 

untuk  meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan 

yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas, 

sehingga untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus dimulai dari 

meningkatkan kualitas guru. Oleh karena itu, demi untuk meningkatkan 

kualitas guru sebagai profesional, maka perlu diadakan pembinaan secara 

terus menerus dan berkesinambungan seperti melalui penataran, pemberian 

bimbingan oleh pengawas dan kepala sekolah, pemberian motivasi, 
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pemberian bimbingan melalui supervisi dan memberikan insentif sehingga 

dapat membuat meningkatnya kinerja dari guru tersebut. 

Kinerja guru merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, berdasarkan 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan dalam bekerja (Hasibuan, 2006). 

Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri 

dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan 

mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas 

lainnya, kreatif dalam melaksanakan pengajaran serta mampu bekerja sama 

dengan semua warga sekolah. Sari, Kurniah & Sumarsih (2016) 

mengungkapkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai melalui 

suatu kegiatan oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan 

jenis pekerjaan yang sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan. 

Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

menyebutkan bahwa beban kerja guru meliputi, 1) mampu melakukan 

perencanaan pembelajaran, 2) mampu melaksanakan pembelajaran, 3) 

menilai hasil pembelajaran, 4) membimbing dan melatih anak, dan 5) 

melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan 

pokok sesuai dengan beban pokok kerja guru, sehingga kinerja guru dapat 

dinilai dari tiap butir kegitan tugas utama dalam rangka pembinaan karier dan 

jabatannya. 

Namun kenyataannya, kondisi di lapangan berbanding terbalik dengan 

apa yang telah dijelaskan di atas. Dewi & Suryana (2020) menemukan 
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fenomena bahwa masih terdapat guru belum menguasai materi pembelajaran 

dengan maksimal, diketahui ketika proses pembelajaran guru tidak mampu 

menjelaskan dengan baik dan saat anak bertanya guru tidak bisa memberikan 

jawaban yang tepat, serta guru belum menunjukkan kinerja yang maksimal 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya, guru melaksanakan pembelajaran 

tidak sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang dibuatnya dan guru tidak 

membuat penilaian harian untuk semua anak. Fenomena lain juga ditemukan 

oleh Andriana (2018), bahwa terdapat guru PAUD sebanyak 30 guru kelas, 

yang terdiri dari lulusan S1 PAUD, 14 lulusan S1 bukan dari PAUD, dan 10 

lulusan SMA di PAUD Gugus Kembang Sepatu Kecamatan Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu. Dengan kondisi seperti itu latar belakang 

pendidikan secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja 

mereka begitupun pengalaman mengajar dan pelatihan yang diikuti guru juga 

mempengaruhi kinerja seorang guru. Hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Kartowagiran (2011) yang menyebutkan kinerja sebagian besar 

guru profesional (pasca sertifikasi) yang ada di Kabupaten Sleman belum 

baik; dari 17 indikator yang diteliti, 7 indikator baik dan 10 indikator lainnya 

belum baik. Senada dengan hal tersebut, Susanti (2014) menyebutkan 

rendahnya iklim sekolah yang kondusif dan kualifikasi kompetensi yang jauh 

dari standar mengakibatkan kinerja guru TK di Kabupaten Bangka Provinsi 

Bangka Belitung masih kurang. Hasil tersebut juga didukung oleh temuan 

dari Suryani, Asrori & Yuline (2017) yang menyebutkan bahwa tenaga 

pendidik khususnya di tingkat Taman Kanak-Kanak belum memenuhi 

kualifikasi sebagai guru yang berkompeten terkait dengan pengelolaan 
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pembelajaran. Lebih lanjut, hasil penelitian Wintolo (2017) menyebutkan 

bahwa kurangnya variasi metode mengajar guru TK dalam meningkatkan 

tumbuh kembang anak, karena metode yang diberikan pada saat proses 

pembelajaran hanya sebatas metode bercerita, metode karyawisata, dan 

metode pemberian tugas. 

Penemuan fenomena di atas menunjukkan bahwa kinerja guru 

dipengaruhi oleh berbagai hal. Rozalena & Kristiawan (2017) 

mengungkapkan bahwa rendahnya kualitas kinerja guru disebabkan karena 

ketidakmampuan dalam menjalankan pembelajaran dengan semestinya. 

Selain itu kualifikasi pendidikan juga menentukan bagaimana kinerja guru 

tersebut dalam melaksanakan pembelajaran (Andriana, Sumarsih & Delrefi, 

2018). Lebih lanjut, faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah (Leniwati & Arafat, 

2017), kepemimpinan kepala sekolah (Sari, Kurniah & Sumarsih, 2016), 

kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru (Kartowagiran, 2011),  serta 

supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah (Sumarni, Hasmin 

& Mustari, 2017). 

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru adalah kepemimpinan kepala sekolah. Mulyasa (2013) 

menjelaskan bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat 

satuan pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Wahyudi (2009) mengungkapkan bahwa 

kepala sekolah selayaknya mampu memobilitasi atau memberdayakan semua 

potensi dan sumber daya yang dimiliki, terkait dengan berbagai program, 
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proses, evaluasi, pengembangan, kurikulum, pembelajaran di sekolah, 

pengelolaan tenaga kependidikan, sarana prasarana, pelayanan terhadap 

siswa, hubungan masyarakat, sampai pada penciptaan iklim sekolah yang 

kondusif. Oleh karena itu tanpa kemampuan-kemampuan utama seperti 

kepemimpinan yang baik, kinerja yang baik, komunikasi yang baik, 

kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah yang mungkin timbul 

dalam proses kegiatan belajar mengajar, kepala sekolah akan sulit dalam 

mensosialisasikan ide, usulan, saran, atau pikiran-pikiran yang dimilikinya 

kepada guru dan karyawan. 

Kondisi di lapangan tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 

Berdasarkan fenomena di lapangan teradapat kepala sekolah belum 

menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal untuk memimpin 

bawahannya. Hasil temuan dari Russamsi, Hadian & Nurlaeli (2020) 

menyebutkan bahwa masih ada kepala sekolah yang membatasi guru untuk 

mengembangkan potensinya seperti; membatasi guru dalam mengikuti 

musyawarah guru, membatasi guru yang ingin mengikuti pelatihan 

keterampilan tambahan serta lainnya. Selanjutnya, Badrudin, Muliawati, 

Russamsi & Prayoga (2020) menemukan bahwa masih terdapat kepala 

sekolah yang mengambil kebijakan tanpa mempertimbangkan kondisi dari 

warga sekolah yang dipimpin. Hasil temua lainnya juga menyebutkan bahwa 

banyak dari kebijakan yang diambil bukan berasal dari pemikiran dari 

seorang kepala sekolah selaku pemimpin, tetapi kebijakan tersebut diambil 

atas dasar kepentingan untuk beberapa orang guru. Selain itu kepala sekolah 

juga masih memperlakukan bawahannya secara sama tanpa memperhatikan 
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perbedaan individual antara guru satu dengan guru yang lainnya. Karena 

banyak dari tugas yang diberikan kepala sekolah kepada guru tidak 

dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut, 

sehingga kepala sekolah menganggap bahwa tugas yang diberikan dapat 

dilaksanakan oleh semua guru selaku bawahannya. Fenomena tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Ndapaloka, Hardyanto & Prihatin (2016) 

menyebutkan bahwa rendahnya dukungan dari kepala sekolah akan 

menghambat guru dalam meningkatkan prestasinya dalam bekerja. Lebih 

lanjut Setiyati (2014) menyebutkan bahwa keberhasilan suatu sekolah 

merupakan keberhasilan seorang kepala sekolah dalam memimpin sekolah 

tersebut. Disamping itu, Larasati, Marmawi & Halida (2015) mengemukakan 

bahwa pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru dapat 

meningkatkan motivasi kerja terhadap guru tersebut. Hal ini juga ditegaskan 

dari penemuan Sumarni, Hasmin & Mustari (2017) bahwa terdapat kepala 

sekolah yang kurang cepat tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi 

guru maupun anak sehingga terkesan kepala sekolah tersebut kurang 

bijaksana dalam pengambilan keputusan. 

Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja guru adalah 

supervisi akademik pengawas sekolah/pengawas TK. Supervisi akademik 

pada intinya adalah untuk membina guru dalam meningkatkan mutu proses 

pembelajaran yang meliputi materi pokok dalam proses pembelajaran, 

penyusunan silabus dan RPP/RPPH, pemilihan strategi/metode/teknik 

pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam 

pembelajaran dan menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitan 
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tindakan kelas (Arikunto, 2004). Untuk meningkatkan kompetensi supervisi 

akademik dapat dilakukan dengan cara perencanaan program akademik, 

pelaksanaan program supervisi akademik dan menindaklanjuti program 

supervisi akademik (Sudiyono & Prasojo, 2011). 

Namun dalam realitasnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh para pengawas TK justru sering kali tidak dikaitkan secara 

langsung kepada kepentingan pembelajaran sebagai wujud utama aktualisasi 

profesionalitas guru. Sebagaimana disinyalir oleh Satori (1997), bahwa 

selama ini pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas 

sekolah/pengawas TK lebih banyak menekankan pada pengamatan dan 

pengawasan atas sarana dan fasilitas sekolah, bangunan, pengelolaan dana, 

kepegawaian, perlengkapan, sistem informasi, dan kelengkapan fisik lainnya 

yang harus ada di setiap sekolah. Hal ini seolah-olah menunjukkan bahwa 

sasaran penting supervisi di lingkungan sistem persekolahan hanya pada segi 

fisik material saja. Hal tersebut juga bertentangan dengan tugas serta 

tanggung jawab pengawas sekolah/pengawas TK menurut Permenpan No. 21 

Tahun 2010 yaitu; pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang penuh oleh pejabat yang 

berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademik maupun manajerial di 

sekolah sesuai dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan SLTA. 

Dengan kata lain, sasaran supervisi yang dilakukan oleh pengawas bukan 

hanya fisik material sekolah saja, tetapi juga termasuk melakukan 

pengawasan akademik. Kedua, Mujahidin (2017) menyebutkan bahwa 



8 
 

 
 

supervisi yang dilakukan pengawas sekolah hanya bersifat administratif saja 

karena yang dinilai hanyalah perangkat mengajarnya. Jika perangkat 

mengajar sudah lengkap, maka biasanya penilaian pengawas sekolah juga 

sudah baik 

Ketiga, fenomena yang terjadi adalah bahwa kunjungan pengawas ke 

lembaga binaannya sering kali tidak lebih dari sekadar mengisi data 

administratif seputar jumlah anak, jumlah rombongan belajar, tanpa 

melakukan pembinaan atau pelatihan terhadap guru-guru di sekolah 

binaannya. 

Sejalan dengan peninjauan kapasitas pengawas yang dilaksanakan 

sebagai bagian dari Australian Indonesian Basic Education Program 

(AIBEP) Tahun 2007 terkait kompetensi pengawas mengungkapkan bahwa 

kompetensi para pengawas berada di bawah harapan, secara khusus pengawas 

dinilai masih lemah dalam bidang pengawasan akademik, serta para guru 

menyatakan bahwa pengawas kurang menguasai keahlian yang diperlukan 

untuk menjadi pengawas yang efektif (Hendarman, 2015). Lebih lanjut 

Ramadhan (2017) menyebutkan bahwa terdapat pengawas yang kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas pokoknya, kurang kreatif dalam bekerja, 

kurangnya pemahaman tentang IPTEK. Sehingga membuat proses supervisi 

akademik tidak berjalan dengan semestinya. 

Berdasarkan uraian fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk 

Kontribusi Kepemimpinan 

Kepala Taman Kanak-kanak dan Supervisi Akademik Pengawas Satuan 

Pendidikan terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak (TK)  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian fenomena serta hasil penelitian terdahulu pada 

latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian diidentifikasi sebagai 

berikut. 

1. Terdapat guru yang belum menguasai materi pembelajaran dengan 

maksimal. 

2. Terdapat guru yang melaksanakan proses pembelajaran tidak sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang dibuat. 

3. Terdapat guru yang tidak membuat penilaian harian untuk anak. 

4. Terdapat guru PAUD yang memiliki kualifikasi pendidikan tidak sesuai 

dengan kompetensi guru yang mengajar PAUD. 

5. Masih terdapat guru TK yang kurang dalam melakukan variasi metode 

mengajar. 

6. Masih terdapat kepala sekolah/kepala TK yang belum melaksanakan 

fungsinya secara optimal. 

7. Terdapat kepala sekolah/kepala TK yang kurang mendukung guru dalam 

meningkatkan prestasi dalam bekerja. 

8. Terdapat kepala sekolah yang mengambil kebijakan atas kepentingan 

beberapa guru. 

9. Beberapa pengawas TK yang datang ke sekolah hanya untuk mengisi data 

administratif. 

10. Masih terdapat pengawas yang kurang menguasai keahlian dalam 

kepengawasan di sekolah/TK. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka penelitian 

ini difokuskan untuk membahas: 

1. Kepemimpinan Kepala Taman Knak-Kanak  

2. Supervisi Akademik Pengawas Satuan Pendidikan  

3. Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak (TK) 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang serta identifikasi 

masalah yang telah dibuat, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala Taman Kanak-kanak? 

2. Bagaimana gambaran supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 

satuan pendidikan? 

3. Bagaimana gambaran kinerja guru TK? 

4. Apakah kepemimpinan kepala TK berkontribusi terhadap kinerja guru 

TK? 

5. Apakah supervisi akdemik yang dilaksanakan oleh pengawas satuan 

pendidikan berkontribusi terhadap kinerja guru? 

6. Apakah kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik pengawas 

satuan pendidikan berkontribusi secara bersama-sama terhadap kinerja 

guru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari 

penelitian dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala TK. 

2. Untuk mendeskripsikan supervisi akademik yang dilakukan oleh 

pengawas satuan pendidikan. 

3. Untuk mendeskripsikan kinerja guru TK. 

4. Untuk menguji kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru. 

5. Untuk menguji kontribusi supervisi akademik pengawas satuan 

pendidikan terhadap kinerja guru. 

6. Untuk menguji kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi 

pengawas satuan pendidikan secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menguji teori tentang kaitan kepemimpinan kepala Taman 

Kanak-kanak dan supervisi akademik pengawas satuan pendidikan 

terhadap kinerja guru TK serta dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 

lanjutan. Khususnya meliputi teori kepemimpinan kepala TK, supervisi 

akademik pengawas satuan pendidikan, dan kinerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala TK 

Supaya kepala TK lebih mengoptimalkan kepemimpinannya di 

Taman Kanak-Kanak serta meningkatkan pengelolaan manajemen 

sekolah, sehingga dapat tercapainya kinerja guru. 
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b. Pengawas TK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan supervisi akademik dan 

pembinaan guru TK sebagai upaya peningkatan kinerja guru TK. 

c. Guru TK 

Bagi guru TK, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan refleksi akan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah 

dan supervisi akademik sebagai salah satu upaya meningkatkan 

kinerja guru dalam bekerja. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

analisis implementasi gaya kepemimpinan dan pengembangan sumber 

daya manusia melalui supervisi akademik terhadap guru sebagai salah 

satu upaya untuk meningkatkan kinerja guru dalam bekerja. 

G. Sistematika Penulisan 

Supaya memenuhi syarat dalam standar penulisan karya ilmiah, maka 

tesis dan disertasi tahun 2017 yang diterbitkan oleh Universitas Negeri 

Padang


